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ABSTRAK 

Dalam memanajemen pengoperasian jaringan telekomunikasi, pengamatan status 

jaringan secara real time bertujuan untuk mengetahui kondisi jaringan. Kondisi sebuah 

jaringan yang baik adalah jaringan yang tidak memiliki persentase occupancy yang tinggi. 

Jaringan STO Kelapa Gading dan STO Mangga Besar setelah dianalisa data trafik 

pada bulan Februari, Maret dan April 2006 memiliki occupancy sebesar 84,45 %, dimana 

melebihi standar yang ditetapkan PT. TELKOM yaitu 80 % sehingga dilakukan 

perencanaan occupancy menjadi 60 % dan dalam perhitungan juga dilakukan perencanaan 

occupancy sebesar 80 %. Perencanaan jaringan dengan occupancy 80 % dilakukan untuk 

melakukan perbandingan dan pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam 

perencanaan jaringan. 

Berdasarkan hasil analisa untuk merencanakan occupancy sebesar 60 % maka 

diperlukan penambahan sirkit sebanyak 165 sirkit sehingga jaringan memiliki 568 sirkit 

dan untuk merencanakan occupancy sebesar 80 % maka diperlukan penambahan sirkit 

sebanyak 23 sirkit sehingga jaringan memiliki 426 sirkit. 

Dengan occupancy 60 % jaringan STO Kelapa Gading dan STO Mangga Besar 

mempunyai traffic offered sebasar 548,8 Erlang, traffic carried sebesar 540,57 Erlang dan 

traffic rejected sebesar 8,23 Erlang sehingga jumlah panggilan yang dapat dilayani adalah 

18 .641 panggilan dan jumlah panggilan yang ditolak adalah 284 panggilan. 

Untuk occupancy 80 % jaringan STO Kelapa Gading dan STO Mangga Besar 

mempunyai traffic offered sebasar 406,9 Erlang, traffic carried sebesar 400,8 Erlang dan 

traffic rejected sebesar 6, 10 Erlang sehingga jumlah panggilan yang dapat dilayani adalah 

13 .82 1  panggilan dan jumlah panggilan yang ditolak adalah 2 1 0  p an g g i l an .  
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

PT. TELKOM sebagai penyelenggara jasa telekomunikasi nasional dituntut 

untuk dapat memberikan pelayanan maksimal kepada para pelanggan. Salah satu 

pelayanan yang diberikan adalah dengan melakukan manajemen pengoperasian jaringan 

telekomunikasi secara profesional. 

PT. TELKOM dalam melakukan manajemen pengoperasian jaringan selalu 

mengevaluasi dan memantau tingkat occupancy jaringan. PT. TELKOM memberi batas 

persentase occupancy sebuah jaringan maksimal 80 % sehingga apabila ada jaringan yang 

memiliki persentase occupancy melebihi dari 80 % maka jaringan tersebut akan dilakukan 

analisa dan evaluasi untuk mengendalikan tingkat occupancy jaringan tersebut. 

Jaringan STO Kelapa Gading dengan STO Mangga Besar setelah dianalisa 

berdasarkan data di bulan Februari, Maret dan April 2006 memiliki rata-rata occupancy 

sebesar 84,45 % dimana telah melebihi standar occupancy yang ditetapkan oleh PT. 

TELKOM. 

Sehingga diperlukan perencanaan tingkat persentase occupancy STO Kelapa 

Gading dan STO Mangga Besar berdasarkan standarisasi parameter jaringan yang 

ditetapkan PT. TELKOM. Dengan melakukan analisa dan evaluasi data trafik hasil 

pengukuran maka dapat diketahui kondisi jaringan STO Kelapa Gading dengan STO 

Mangga Besar dan dapat direncanakan tingkat persentase occupancy jaringan tersebut 

sehingga dapat diambil langkah-langkah untuk memberikan layanan yang maksimal 

kepada para pelanggan. 
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1.2 Tujuan Penulisan 

Tugas akhir ini bertujuan untuk merencanakan occupancy jaringan STO Kelapa 

Gading dengan STO Mangga Besar sebesar 60 % dan 80 % dengan menganalisa kapasitas 

sirkit jaringan tersebut berdasarkan data trafik hasil pengukuran. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Luasnya masalah yang terjadi dalam memanajemen pengoperasian jaringan 

telekomunikasi maka penulis memberikan batasan-batasan sebagai berikut : 

• Jaringan yang dianalisisa adalah jaringan STO Kelapa Gading sebagi sentral lokal 

dengan STO Mangga Besar sebagai sentral tandem. 

• Data trafik diambil dari pengukuran trafik pada bulan Februari, Maret, April 2006 pada 

saat jam sibuk yaitu setiap hari Sen in pada pukul I 0:00 sampai dengan pukul 1 1  :00. 

• Masalah yang menjadi bahan analisis adalah tingginya persentase occupancy jaringan 

dimana melebihi dari 80 %. 

• Pembahasan yang dilakukan dengan merencanakan tingkat persentase occupancy 

sebesar 60 % berdasarkan data trafik yang diperoleh dan juga merencanakan tingkat 

persentase occupancy jaringan pada tingkat 80 % sebagai perbandingan terhadap 

perencanaan occupancy 60 %. 

1.4 Metodelogi Penelitian 

Penulisan tugas akhir ini dilakukan dengan beberapa langkah, antara lain: 

• Studi Kepustakaan 

Dilakukan dengan mengadakan pembahasan secara tidak langsung, yaitu dari 

buku-buku literatur dan diktat serta infonnasi lain yang berhubungan dengan masalah. 
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• Studi Lapangan 

Dilakukan dengan melakukan pengamatan jaringan dan data trafik pada jaringan 

STO Mangga Besar dan STO Kelapa Gading untuk memperoleh informasi dan data 

lapangan. 

• Analisis 

Menganalisa dan merencanakan berdasarkan data trafik hasil pengukuran dengan 

menggunakan rumus-rumus dasar trafik sehingga dapat menjawab masalah yang ada dan 

mengambil langkah-langkah perbaikan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu : 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang penulisan, tujuan penulisan, 

pembatasan masalah, metodelogi penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Teori Jaringan Dan Trafik 

Pada bab membahas mengenai struktur jaringan telekomunikasi, jenis-jenis sentral 

telepon, konsep trafik, teori trafik, tipe-tipe trafik, jenis-jenis loss, jenis-jenis sirkit dan 

proses manajemen pengoperasian jaringan. 

Bab III Manajemen Pengoperasian Jaringan 

STO Mangga Besar dan STO Kelapa Gading 

Bab ini menjelaskan mengenai pengertian manajemen jaringan, konfigurasi 

jaringan UNR Area I ,  pengamatan jaringan STO Mangga Besar dengan STO Kelapa 

Gading, klafikasi data, jenis data yang dibutuhkan, waktu pengamatan jaringan, konsep jam 

sibuk dan standarisasi parameter jaringan PT. TELKOM. 
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Bab IV Analisa Data Trafik 

Bab ini menjelasakan tentang analisa data trafik dan perencanaan jaringan dengan 

occupancy 60 % dan occupancy 80 % yang meliputi kebutuhan sirkit, besar trafik yang 

ditawarkan dan penentuan jumlah panggilan. 

Bab V Kesimpulao 

Merupakan kesimpulan dari semua yang telah dianalisa dalam tugas akhir ini. 


